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 Abstract: The lives of society, especially the younger 

generation, have undergone significant changes due to 

the rapid development of digital technology. Social 

media has become one of the primary platforms for 

communication and information sharing; however, it 

also presents various challenges, such as the spread of 

misinformation, cyberbullying, and low levels of digital 

literacy. Therefore, education on the responsible use of 

social media is needed as a form of civic responsibility 

and national defense in the modern era. This community 

service activity aimed to improve participants’ 

knowledge of responsible social media usage. The 

activity was conducted on June 1, 2026, at Amanah 

Orphanage and involved 20 orphanage children as 

participants. The methods used included material 

presentation, interactive discussions, question-and-

answer sessions, and educational quizzes. The results 

showed that most participants were able to explain the 

importance of verifying information before sharing it, 

identify characteristics of misinformation, understand 

the impacts of cyberbullying, and apply ethical 

principles in social media use. This activity is expected 

to contribute to the development of a generation that is 

more intelligent, critical, and responsible in utilizing 

digital technology as part of national defense efforts in 

the modern era. 
Keywords: Social media, 

Digital Litercy, Hoaxes. 

 

Abstrak  

Kehidupan masyarakat, terutama generasi muda, telah mengalami perubahan yang signifikan 

akibat perkembangan teknologi digital. Media sosial menjadi sarana utama dalam berkomunikasi 

dan memperoleh informasi, tetapi juga menghadirkan berbagai tantangan, seperti penyebaran 

hoaks, cyberbullying, dan rendahnya literasi digital. Oleh karena itu, diperlukan edukasi mengenai 

penggunaan media sosial secara bijak sebagai salah satu bentuk bela negara di era modern. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan peserta 

mengenai penggunaan media sosial yang bertanggung jawab. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 

1 Juni 2026 di Panti Asuhan Amanah dengan melibatkan 20 anak panti asuhan sebagai peserta. 
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Metode yang digunakan meliputi penyampaian materi, diskusi interaktif, tanya jawab, dan kuis 

edukatif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu menjelaskan kembali 

pentingnya verifikasi informasi sebelum membagikannya, mengidentifikasi ciri-ciri hoaks, 

memahami dampak cyberbullying, serta menerapkan etika dalam bermedia sosial. Kegiatan ini 

diharapkan dapat membentuk generasi muda yang lebih cerdas, kritis, dan bertanggung jawab 

dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai bagian dari upaya bela negara di era modern. 

 

Kata Kunci: Media Sosial, Literasi Digital, Hoaks. 

 

PENDAHULUAN  
Cara orang mendapatkan dan berinteraksi dengan informasi telah berubah karena kemajuan 

dalam komunikasi dan teknologi informasi. Generasi muda banyak menggunakan media sosial 

untuk berkomunikasi, mencari informasi, dan berbagi pengalaman. Namun, penggunaan media 

sosial yang tidak bijak dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti penyebaran hoaks, 

cyberbullying, ujaran kebencian, dan penyalahgunaan informasi. Oleh karena itu, literasi digital 

merupakan sarana penting bagi masyarakat untuk menggunakan media sosial dengan bijak (Erva 

Yunita et al., 2023) 

Generasi muda memiliki peran besar dalam menciptakan lingkungan internet yang aman 

dan sehat. Penggunaan media sosial yang positif juga dapat membantu menerapkan nilai bela 

negara di era internet melalui penyebaran informasi yang benar, menjaga etika berkomunikasi, dan 

menghargai perbedaan pendapat (Dwi Hartono, 2022). Dengan demikian, pada tanggal 1 Juni 

2026, di Panti Asuhan Amanah, mahasiswa Program Studi Sistem Informasi Universitas 

Muhammadiyah Riau mengadakan kegiatan sosialisasi yang berjudul "Bijak Bermedia Sosial 

sebagai Wujud Bela Negara di Era Digital." Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman peserta tentang cara yang tepat untuk menggunakan media sosial. 

 

METODE  
Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 1 Juni 2026 di Panti Asuhan Amanah 

dengan melibatkan 20 orang peserta. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode 

sosialisasi edukatif yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai penggunaan 

media sosial secara bijak serta penerapan nilai-nilai bela negara di era digital. 

Tahap persiapan kegiatan diawali dengan penyusunan materi sosialisasi dan koordinasi 

dengan pihak panti asuhan guna memastikan kelancaran pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya, 

dilakukan penyampaian materi yang mencakup pengertian media sosial, manfaat dan dampak 

penggunaannya, bahaya penyebaran hoaks, fenomena cyberbullying, serta penerapan konsep 

THINK (True, Helpful, Inspiring, Necessary, Kind) sebagai pedoman dalam menyaring dan 

membagikan informasi di media sosial. Materi juga dilengkapi dengan pembahasan mengenai 

pentingnya literasi digital dan tanggung jawab dalam bermedia sosial. 

Untuk meningkatkan partisipasi dan pemahaman peserta, kegiatan dilengkapi dengan sesi 

diskusi, tanya jawab, dan kuis edukatif yang berkaitan dengan materi yang telah disampaikan. 

Evaluasi dilakukan secara langsung melalui pengamatan terhadap keaktifan peserta selama diskusi, 

kemampuan peserta dalam menjawab pertanyaan yang diberikan, serta tingkat pemahaman mereka 

terhadap materi yang telah disampaikan. Hasil evaluasi digunakan untuk menilai efektivitas 

kegiatan dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran peserta mengenai penggunaan media 

sosial yang bijak dan bertanggung jawab. 
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HASIL  
Kegiatan sosialisasi "Bijak Bermedia Sosial sebagai Wujud Bela Negara di Era Digital" 

diadakan di Panti Asuhan Amanah pada tanggal 1 Juni 2026 dengan melibatkan 20 peserta. 

Kegiatan berlangsung dengan lancer dan peserta menunjukkan antusianisme yang tinggi selama 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahapan  utama yaitu 

penyampaian materi, sesi diskusi dan tanya jawab, serta evaluasi pemahaman peserta melalui kuis 

edukatif.  

A. Materi Tentang Bijak Bermedia Sosial  

Pada sesi pertama, peserta diberikan materi mengenai konsep dasar media sosial yang 

mencakup pengertian, fungsi, manfaat, serta berbagai jenis media sosial yang umum 

digunakan oleh generasi muda. Selain itu, pemateri menjelaskan dampak positif dan negatif 

penggunaan media sosial dalam kehidupan sehari-hari, termasuk risiko penyebaran 

informasi yang tidak valid. Materi ini juga menekankan pentingnya kemampuan literasi 

digital, khususnya dalam melakukan verifikasi informasi sebelum menyebarkannya kepada 

pihak lain.  

Melalui penyampaian materi tersebut, peserta diharapkan memiliki pemahaman yang 

lebih baik mengenai penggunaan media sosial secara bijak, kritis, dan bertanggung jawab 

sehingga mampu meminimalkan dampak negatif serta memanfaatkan media sosial secara 

optimal untuk mendukung kegiatan yang bersifat produktif dan edukatif.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi Sosialisasi 

 

B. Materi Bela Negara di Era Teknologi 

 Pada sesi berikutnya, peserta diberikan materi mengenai implementasi nilai-nilai bela 

negara di era teknologi digital. Pemateri menjelaskan konsep dasar bela negara serta 

pentingnya menanamkan sikap bela negara pada generasi muda sebagai upaya menjaga 

keutuhan dan persatuan bangsa. Selain itu, peserta diperkenalkan pada berbagai bentuk bela 

negara yang relevan dengan perkembangan teknologi dan informasi, termasuk peran 

generasi muda dalam mempertahankan persatuan melalui pemanfaatan media digital secara 

positif. 

 Materi juga membahas penggunaan media sosial sebagai sarana untuk 

menyebarluaskan informasi yang bermanfaat, membangun semangat kebangsaan, serta 

memperkuat solidaritas sosial di masyarakat. Di sisi lain, peserta diberikan pemahaman 

mengenai dampak negatif penyebaran hoaks dan informasi yang tidak terverifikasi, yang 

berpotensi menimbulkan perpecahan dan mengganggu keharmonisan kehidupan 
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bermasyarakat. Melalui penyampaian materi ini, peserta diharapkan memahami bahwa bela 

negara tidak hanya diwujudkan melalui tindakan fisik, tetapi juga dapat dilakukan melalui 

penggunaan teknologi dan media sosial secara bijak, bertanggung jawab, serta berorientasi 

pada kepentingan bangsa dan negara. 

 

C. Diskusi, Tanya Jawab, dan Evaluasi 

 Setelah seluruh materi selesai disampaikan, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi 

dan tanya jawab sebagai sarana untuk memperdalam pemahaman peserta terhadap materi 

yang telah diberikan. Pada sesi ini, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan 

mengajukan berbagai pertanyaan terkait penggunaan media sosial yang aman dan 

bertanggung jawab. Beberapa topik yang menjadi fokus diskusi meliputi cara membedakan 

informasi yang valid dengan hoaks, langkah-langkah melakukan verifikasi informasi, serta 

strategi menghadapi tindakan cyberbullying di media sosial. 

 Sebagai bentuk evaluasi, peserta diberikan kuis sederhana yang berisi pertanyaan-

pertanyaan terkait materi penggunaan media sosial secara bijak dan penerapan nilai-nilai 

bela negara di era digital. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

mampu menjawab pertanyaan dengan baik, yang mengindikasikan adanya peningkatan 

pemahaman terhadap materi yang telah disampaikan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kegiatan sosialisasi berhasil meningkatkan kesadaran peserta mengenai pentingnya 

penggunaan media sosial secara kritis, bijak, dan bertanggung jawab, serta mendorong 

penerapan nilai-nilai bela negara dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sesi Tanya Jawab 

 

 
Gambar 3. Foto Bersama 
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PEMBAHASAN  
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta sangat antusias saat sosialisasi berlangsung. Ini 

ditunjukkan oleh keaktifan peserta dalam mengikuti diskusi, menjawab pertanyaan, dan 

memberikan tanggapan terhadap materi yang diberikan. Sebelum kegiatan berlangsung, beberapa 

peserta telah menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-hari mereka, tetapi mereka masih 

belum memahami pentingnya memverifikasi informasi mereka sebelum membagikannya kepada 

orang lain. 

Konsep literasi digital menekankan kemampuan orang untuk mengakses, memahami, 

mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara kritis, sehingga pembelajaran peserta tentang 

cara menggunakan media sosial secara bijak sejalan. Untuk menghadapi berbagai tantangan di era 

digital, seperti penyebaran hoaks, disinformasi, dan konten negatif di internet, generasi muda harus 

memiliki keterampilan literasi digital (Syahputra et al., 2025). Kemampuan untuk verifikasi data 

sebelum didistribusikan juga merupakan komponen penting dari literasi digital, yang dapat 

membantu membangun ekosistem digital yang aman dan sehat (Jerem Korina et al., 2025). Peserta 

belajar tentang pentingnya memverifikasi informasi sebelum membagikannya melalui media sosial 

melalui sosialisasi. 

Melalui materi tentang cyberbullying, peserta juga belajar tentang pentingnya 

berkomunikasi secara etis di ruang digital. Peserta menyadari bahwa komentar negatif dan tindakan 

di media sosial dapat mempengaruhi kesehatan mental orang lain. Hasilnya menunjukkan bahwa 

pendidikan etika digital dapat membantu peserta belajar menggunakan media sosial dengan lebih 

bertanggung jawab. Selain keterampilan berpikir kritis dan etika bermedia, literasi digital 

membantu remaja bertindak bijaksana saat menyikapi berbagai konten online dan menghindari 

perilaku yang merugikan orang lain (Jerem Korina et al., 2025). 

Kegiatan ini juga membantu peserta memahami bagaimana nilai-nilai bela negara dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di era komputer dan internet. Pertahanan militer bukanlah 

satu-satunya cara negara menjadi kuat; perilaku bijak dalam memanfaatkan media sosial dan 

teknologi juga sangat penting. Dengan menyebarluaskan informasi yang akurat, mempertahankan 

standar komunikasi yang baik, dan berkontribusi pada pembentukan lingkungan digital yang sehat 

dan aman, generasi muda dapat menunjukkan patriotisme (Satino, 2023). Media sosial bahkan 

dapat menjadi sarana yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai bela negara dan memperkuat 

karakter generasi muda (Nathasya, 2024). 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran peserta tentang penggunaan media sosial secara bijak. Perubahan yang 

terlihat setelah kegiatan termasuk peningkatan kesadaran peserta terhadap bahaya hoaks dan 

cyberbullying serta pentingnya literasi digital sebagai bekal menghadapi perkembangan teknologi 

informasi yang semakin cepat. Hasil ini sejalan dengan temuan (Syahputra et al., 2025) yang 

menunjukkan bahwa pelatihan literasi digital dapat membantu peserta menggunakan teknologi 

secara produktif dan bertanggung jawab. 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan sosialisasi "Bijak Bermedia Sosial sebagai Wujud Bela Negara di Era Digital" 

yang dilaksanakan di Panti Asuhan Amanah berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang 

cara bijak dan bertanggung jawab untuk menggunakan media sosial. Khususnya, peserta belajar 

tentang bahaya hoaks, cyberbullying, pentingnya verifikasi informasi, dan etika dalam 
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berkomunikasi di dunia digital. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa literasi digital memiliki 

peran penting dalam membentuk generasi muda yang cerdas, kritis, dan bertanggung jawab dalam 

memanfaatkan teknologi informasi Selain itu, nilai bela negara dapat diterapkan melalui 

penggunaan media sosial yang positif, yang menciptakan lingkungan digital yang sehat, 

mempertahankan persatuan, dan menyebarkan informasi yang benar. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kesadaran dan literasi digital masyarakat, khususnya generasi muda, kegiatan 

pendidikan serupa harus dilakukan secara berkelanjutan.  
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